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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut 

tentang bagaimana bentuk-bentuk pola asuh yang diterapkan kakek dan nenek 

dalam mendidik akhlak cucu di Nagari Kapau Alam Pauh Duo : 

1. Pola pendidikan akhlak tentang pengajaran terhadap diri sendiri, kakek dan 

nenek bersifat otoriter terutama dari segi pergaulannya kakek dan nenek 

melarang keras cucu untuk bergaul dengan teman lawan jenisnya. Namun 

juga ada kakek dan nenek yang menyerahkan sepunuhnya kepada cucunya 

bagaimana cara dia dalam bergaul dengan teman-temannya tanpa 

memperhatikan akibat dari pegaulan cucunya tersebut dan ada juga dengan 

otoritatif yaitu dengan cara menasehati cucu. 

2. Pola pendidikan akhlak tentang pengajaran terhadap masyarakat, kakek dan 

nenek bersifat permissif, dimana kakek dan nenek tidak terlalu 

memperhatikan hubungan antara cucu dan masyarakat yang ada disekitarnya 

dan ada juga yang bersifat otoritatif yang mengajarkan cucu untuk selalu 

mengikuti organisasi yang ada dalam lingkungan masyarakat tersebut agar 

dapat dihargai oleh masyarakat dalam pergaulanya. 

3. Bimbingan Konseling Islam berupaya membantu mengarahkan kepada 

kakek dan nenek dalam mendidik akhlak cucu yang sesuai dengan ajaran 

yang ada dalam Islam. Hal ini dapat diberikan oleh konselor kepada kakek 

dan nenek yang berperan penting dalam mendidik akhlak cucunya. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diberikan saran kepada kakek dan 

nenek dalam mendidik akhlak cucunya yaitu: 

1. Kakek dan nenek diharapkan agar berhati-hati dalam memilih pola 

pengasuhan yang tepat terhadap cucu, karena cara dari pengasuhan yang 

diberikan atau diterapkan kakek dan nenek terhadap cucu sangat 

berpengruh terhadap akhlak dari cucu tersebut. 

2. Kakek dan nenek diharapkan untuk memeberikan nasehat dan contoh yang 

baik kepada cucu secara berulang-ulang, agar cucu dapat terbantu dalam 

menjalani kehidupannya dengan baik, dan dapat terhindar dari akhlak-

akhlak yang tercelah serta mempunyai akhlak yang mulia. 

3. Perlu adanya Konselor di Nagari Kapau Alam Pauh Duo, agar dapat 

membantu masyarakat, dalam mengentaskan masalah yang terjadi di 

dalam kehidupan individu/ klien 


